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PT. MRS (Maharani Rintis Sama) merupakan perusahaan ekspor-impor dan 

penangkapan ikan yang berlokasi di Gabion Belawan. Saat ini PT. MRS 

memiliki 11unit kapal. Masalah yang sering terjadi adalah sparepart yang 

diminta mengalami kesalahan sering sesuai tidak dibutuhkan. Hal ini 

disebabkan salah satunya belum adanya pengkodean sparepart. Selain itu 

pencatatan data barang masih dilakukan secara manual. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka dibutuhkan sistem informasi persediaan barang. 

Metode yang digunakan dalam pengendalian barang menggunakan metode 

EOQ (Economic Order Quantity) dan ROP (Reorder Point). Metode EOQ 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengatur jumlah pemesanan 

barang, waktu pemesanan barang, dan waktu pemesanan kembali berdasarkan 

periode tertentu. Metode ROP sebagai bentuk apabila persediaan barang 

dibawah batas minimum, maka ada peringatan untuk melakukan pemesanan 

kembali barang yang sudah habis. Dengan menggunakan metode EOQ dan 

ROP, PT. MRS dapat mengoptimalkan penggunaan persediaan, mengurangi 

biaya persediaan dan pemesanan, serta menghindari kelebihan atau 

kekurangan persediaan. Sistem informasi yang dirancang juga 

mengoptimalisasi kinerja PT. MRS dalam meningkatkan efisiensi 

produktivitas. 
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1. PENDAHULUAN  

Persediaan merupakan faktor penting dalam kegiatan bisnis perusahaan dagang dan 

perusahaan manufaktur[1], [2]. Dalam pengendalian persediaan harus ada sistem pencatatan dan 

penghitungan persediaan, karena persediaan mempengaruhi pelaporan keuangan [3]. PT. MRS 

(Maharani Rintis Sama) merupakan perusahaan ekspor-impor dan penangkapan ikan yang berlokasi 

di Gabion Belawan. Saat ini PT. MRS memiliki 11unit kapal. Setiap bulan, kapal perlu di periksa 

untuk mengetahui kondisi kapal.  Jika terdapat kerusakan pada kapal maka perbaikan perlu 

dilakukan. Teknisi kapal akan meminta sparepart ke bagian gudang sesuai dengan kebutuhan 

perbaikan. Masalah yang sering timbul adalah sparepart yang diberikan oleh admin gudang tidak 

sesuai dengan permintaan. Hal ini disebab kan oleh pengelolaan data sparepart yang masih belum 

efekrif dan efisien. Selain sparepart persedian barang juga meliputi perlengakapan pangan dan 

nelayan selama satu bulan. Ketersediaan perlengkapan dan pangan sering kali juga mengalami 

masalah hal ini disebabkan oleh pengelolaan yang masih belum optimal. Barang yang diminta 
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nelayan sering tidak tersedia yang sedangkan yang tidak diminta tersimpan lama di gudang. Masalah 

ini ditimbulkan jumlah pembelian setiap barang pada supplier tidak sesuai dengan kebutuhan. 

Barang yang di pesan dari supplier dapat menggunakan metode EOQ sedangkan untuk melakukan 

pembelian kembali dapat menggunakan metode ROP. EOQ adalah EOQ (Economic Order 

Quantity) merupakan jumlah barang yang dapat dibeli dengan biaya minimal [4]. Tujuan metode 

ini adalah menentukan jumlah pesanan yang dapat meminimumkan biaya penyimpanan dan biaya 

pemesanan persediaan [5]. ROP adalah ROP (Reorder Point) merupakan suatu titik dimana 

pemesanan kembali harus dilakukan Waktu antara dilakukannya pemesanan atau waktu pengiriman 

bisa cepat dan lambat, sehingga perlu metode untuk melakukan pemesanan kembali. Jika terlambat 

maka perlu biaya tambahan [6].  
 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

1. Metode Pengumpulan Data Metode pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian. Cara yang dilakukan dalam mengumpulkan data dari objek penelitian adalah: 

a. Studi Pustaka  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti, dan menelaah berbagai 

literatur dari perpustakaan yang bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, situs internet, dan 

bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.  

b. Studi Lapangan  

Studi Lapangan dilakukan dengan pengumpulan data dengan melakukan penelitian dan 

peninjauan secara langsung terhadap permasalahan yang di ambil.   

c. Wawancara   

Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait yang berkompeten dengan harapan dapat 

melengkapi data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, dalam hal wawancara dilakukan 

dengan responden yang berhubungan langsung pada bagian pencatatan barang di bagian 

gudang.  

d. Observasi   

Observasi dilakukan dengan cara mengamati objek tempat penelitian untuk mengerti tentang 

kebutuhan objek penelitian tersebut sehingga aplikasi yang dibangun dapat memenuhi 

kebutuhan user yang bersangkutan. 

 

2. Metode Perancangan Sistem 

Model yang akan digunakan pada kasus ini adalah model prototype. Model ini mengusulkan 

sebuah pendekatan kepada perkembangan software yang sistematik dan sekuensial yang mulai 

pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan 

pemeliharaan. Dalam Pengembangannya metode prototype memiliki 7 (tujuh) tahapan – 

tahapan yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 1. Model Prototype 

 

 

 

Model pengembangan sistem dengan model prototype dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Kebutuhan  

Pada tahap ini adalah dengan pengumpulan data awal dan berkomunikasi dengan pengguna 

dalam hal ini melakukan wawancara khususnya dengan admin gudang untuk mengetahui 

sistem yang berjalan serta permasalahan yang dihadapi sehingga dapat membangun sistem 

usulan yang lebih baik. 

2. Membangun Prototype  

Pada tahapan ini menjelaskan pengembang membangun model yang sudah menguraikan 

secara terperinci dari admin gudang dengan menggunakan bahasa pemprograman yang 

sesuai kebutuhan.  

3. Evaluasi Prototype   

Pada tahapan ini menjelaskan setelah pemodelan selesai dibuat, pengembang akan 

mempresentasikan modelnya kepada admin gudang dan bilamana ada kekurangan, masukan 

dan tidak sesuai keinginan nantinya akan dibuatkan kembali sesuai evaluasi tersebut.  

4. Mengkodekan Sistem  

Pada tahapan ini menjelaskan bilamana pemodelan yang dibuat berdasarkan evaluasi 

sebelumnya sudah benar dan diterima selanjutkan akan dibuatkan sistem dengan 

menggunakan bahasa pemprograman yang sesuai kebutuhan.  

5. Menguji Sistem   

Pada tahapan ini menjelaskan bilamana sistem yang sudah dibuat akan menuju proses 

pengujian sistem tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan atau tidak dengan dilihat oleh 

pengembang serta staf dan admin gudang. 

6. Evaluasi Sistem   

Pada tahapan ini menjelaskan bilamana sistem yang sudah di uji, pelanggan dan pengembang 

akan mengevaluasi dimana sistem sebelumnya sudah sesuai kebutuhan atau kurang. Maka 

dari pihak pengembang membuatkan kembali algoritma dari hasil evaluasi tersebut dan jika 

cukup admin gudang bisa siap menggunakannya.  

7. Menggunakan Sistem   

Pada tahapan ini setelah sistem dalam evaluasi sudah sesuai dan lolos pengujian sistem bisa 

langsung digunakan sebagai tujuan awal pembuatan sistem tersebut.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1.  Use Case Diagram 
Use case adalah potongan fungsionalitas tingkat tinggi yang akan disediakan oleh sistem. 

Use Case Diagram untuk sistem yang akan dikembangkan terdiri dari empat bagian yaitu sebagai 

berikut. 

3.1.1 Use Case Diagram Admin Gudang 

Dalam use case admin gudang, admin gudang login dan mengelola data seperti, supplier, 

barang, transaksi pembelian, data pembelian transaksi penjualan, data penjualan laporan. 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2. Use Case Diagram Admin Gudang 
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4. HASIL 

 

4.1.  Tampilan Login 

Tampilan halaman login dibawah ini yang berfungsi sebagai admin yang ingin masuk ke 

halaman akun mereka, diwajibkan memberikan username dan password yang benar. Apabila 

admin tidak memberikan data username dan password yang valid, maka admin tidak bisa 

masuk ke menu utama. Tampilan login dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Tampilan Login 

 

4.2.  Tampilan Dashboard 

Setelah admin berhasil masuk kedalam sistem, admin akan ditampilkan halaman 

dashboard. Halaman ini adalah halaman utama yang menampilkan menu-menu yang dapat 

diakses oleh admin. Tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Tampilan Dashboard 

 
4.3.  Tampilan Supplier 

Tampilan halaman supplier dapat diakses dengan cara memilih menu pada side bar sebelah 

kiri. Halaman supplier terdiri dari data supplier dan tambah supplier. Data supplier berfungsi 

untuk menampilkan data supplier serta dapat ditambah diedit dan dihapus dan tambah 

supplier. Tampilan supplier dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Tampilan Supplier 

 

4.4.  Tampilan Barang 

Tampilan halaman barang dapat diakses dengan cara memilih menu pada side bar sebelah 

kiri. Halaman barang terdiri dari data barang dan tambah barang. Data barang berfungsi 

untuk menampilkan data barang serta dapat ditambah diedit dan dihapus. Tampilan barang 

dapat dilihat pada gambar 6. 

 
 

Gambar 6. Tampilan Data Barang 

4.5.  Tampilan Transaksi Pembelian 

 Tampilan halaman transaksi pembelian dapat diakses dengan cara memilih menu pada side 

bar sebelah kiri. Tampilan transaksi pembelian berfungsi untuk menambahkan dan 

menampilkan data barang apa yang sudah di beli dari supplier.  Tampilan transaksi 

pembelian dapat dilihat pada gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Tampilan Transaksi Pembelian 
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4.6.  Tampilan Data Pembelian 

Tampilan halaman data pembelian dapat diakses dengan cara memilih menu pada side 

bar sebelah kiri. Tampilan data pembelian berfungsi untuk menampilkan data barang apa 

yang sudah di beli dari supplier dan masukkan ke sistem.  Tampilan data pembelian dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 
 

Gambar 8. Tampilan Data Pembelian 

 

4.7.  Tampilan Transaksi Penjualan 

Tampilan halaman transaksi penjualan dapat diakses dengan cara memilih menu pada 

side bar sebelah kiri. Tampilan transaksi penjualan berfungsi untuk menambahkan data 

barang apa saja yang akan di beri ke customer serta menampilkan jumlah dan harga. 

Tampilan transaksi penjualan dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Tampilan Transaksi Penjualan 

 

4.8.  Tampilan Data Penjualan 

Tampilan halaman data penjualan dapat diakses dengan cara memilih menu pada side bar 

sebelah kiri. Tampilan data penjuaan berfungsi untuk menampilkan data barang apa yang 

sudah di beri atau di jual ke customer.  Tampilan data penjualan dapat dilihat pada gambar 

10. 
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Gambar 10. Tampilan Data Penjualan 

 

4.9.  Tampilan Laporan 

Tampilan halaman laporan dapat diakses dengan cara memilih menu pada side bar sebelah 

kiri. Halaman laporan terdiri dari laporan barang, laporan pembelian, laporan penjualan, dan 

economic order quantity. menampilkan data operasional. Tampilan laporan dapat dilihat 

pada gambar 11,12,13,14. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Laporan Barang 

 

 

Gambar 12. Tampilan Laporan Pembelian Barang 
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Gambar 13. Tampilan Laporan Penjualan 

 

 
Gambar 14. Tampilan Economic Order Quantity 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pegujian yang telah dibuat maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 

yaitu sebgai berikut: 

1. kontrol terhadap persediaan barang gudang dapat dilakukan sehingga pelayanan kepada 

nelayan dapat di tingkatkan. 

2. Penentuan jumlah optimal barang yang di pesan dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode EOQ dan ROP. 
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